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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sikap finansial terbukti tidak berpengaruh terhadap perilaku penggunaan 

 Shopee PayLater. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik sikap finansial 

 yang dimiliki mahasiswa, maka semakin kecil kecenderungan mereka untuk 

 menggunakan layanan PayLater. Artinya, meskipun seorang mahasiswa

 memiliki sikap finansial yang baik (misalnya hemat, hati-hati dalam mengatur 

 uang, dan sadar pentingnya perencanaan keuangan), hal itu belum tentu 

 membuat mereka menolak menggunakan Shopee PayLater. Begitu juga

 sebaliknya, mahasiswa yang sikap finansialnya kurang baik belum tentu lebih

 sering menggunakan Shopee PayLater. 

2. Kontrol Diri Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku penggunaan Shopee PayLater. Hal ini berarti 

bahwa mahasiswa yang memiliki kontrol diri rendah cenderung lebih 

impulsif dan lebih mudah tergoda untuk menggunakan fasilitas PayLater, 

sedangkan mahasiswa dengan kontrol diri yang tinggi mampu menahan 

dorongan belanja sesaat dan lebih selektif dalam memanfaatkan layanan 

tersebut. Mahasiswa yang memiliki kontrol diri baik biasanya mampu 

membedakan antara kebutuhan dan keinginan, sehingga tidak mudah 

terpengaruh oleh godaan promosi, diskon, maupun tren konsumsi yang 
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berkembang di lingkungan sekitarnya. Sebaliknya, mahasiswa dengan 

kontrol diri rendah lebih cenderung mencari kepuasan instan (instant 

gratification), yaitu keinginan untuk segera memperoleh barang atau jasa 

meskipun belum memiliki kemampuan finansial yang memadai. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kontrol diri merupakan salah satu faktor 

internal yang sangat menentukan perilaku penggunaan Shopee PayLater. 

Mahasiswa yang memiliki kemampuan mengendalikan diri akan cenderung 

menggunakan layanan tersebut secara lebih bertanggung jawab, sedangkan 

mahasiswa yang tidak mampu menahan keinginan konsumtif akan lebih 

rentan terjerat dalam penggunaan PayLater yang berlebihan. 

3. Teman sebaya terbukti berpengaruh terhadap perilaku penggunaan 

Shopee PayLater. Artinya, keputusan mahasiswa dalam menggunakan 

layanan PayLater sangat dipengaruhi oleh interaksi dan dorongan dari 

lingkungan pertemanan mereka. Ketika mayoritas teman sebaya 

menggunakan  penggunaan Shopee PayLater, mahasiswa akan terdorong 

untuk melakukan hal yang sama agar tidak merasa berbeda dari 

kelompoknya. Sebaliknya, jika lingkungan pertemanan tidak mendukung, 

kecenderungan untuk menggunakan layanan tersebut menjadi lebih 

rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan teman sebaya 

menjadi faktor penting yang memengaruhi perilaku mahasiswa dalam 

menggunakan Shopee PayLater. 
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5.2 Keterbatasan dan Saran 

1. Penelitian hanya dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis   

Universitas Bung Hatta, sehingga hasil penelitian ini belum dapat 

digeneralisasikan untuk seluruh populasi mahasiswa di Indonesia. 

Disaranakan untuk penelitian yang akan datang untuk memperluas objek 

penelitian, tidak hanya terbatas pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Bung Hatta tetapi juga dosen-dosen dan  juga  fakultas lain maupun 

perguruan tinggi lain. Dengan demikian, hasil penelitian dapat lebih 

digeneralisasikan pada populasi mahasiswa dan dosen di Indonesia. 

2. Variabel independen yang diteliti hanya terbatas pada sikap finansial, kontrol 

diri, dan teman sebaya. Disarankan untuk penelitian yang akan datang dapat 

menambahkan variabel lain seperti literasi keuangan, gaya hidup, status 

ekonomi keluarga, maupun faktor psikologis lainnya. Sehingga diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku penggunaan Shopee PayLater.  

3. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner self-report 

memungkinkan adanya bias subjektif dari responden, baik karena keinginan 

untuk memberikan jawaban yang dianggap “baik” maupun karena kurangnya 

pemahaman terhadap pernyataan dalam kuesioner. Disarankan untuk 

penelitian yang akan datang dapat mengunakan kombinasi metode, misalnya 

wawancara mendalam, observasi, atau triangulasi data. Agar hasil yang 

diperoleh lebih objektif dan valid.  
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5.3 Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap finansial, kontrol diri, dan 

teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan Shopee 

PayLater. Implikasi utama dari temuan ini adalah bahwa perilaku mahasiswa 

dalam menggunakan layanan PayLater bukanlah hasil dari satu faktor tunggal, 

melainkan kombinasi antara faktor internal (sikap finansial dan kontrol diri) serta 

faktor eksternal (teman sebaya). 

Pertama, pengaruh negatif signifikan dari sikap finansial menunjukkan 

bahwa semakin buruk sikap mahasiswa dalam mengelola keuangannya, semakin 

tinggi kecenderungan mereka untuk menggunakan Shopee PayLater. Hal ini 

mengimplikasikan pentingnya pendidikan keuangan sejak dini agar mahasiswa 

dapat membangun sikap finansial yang lebih sehat. Kedua, pengaruh positif 

kontrol diri mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan mahasiswa 

mengendalikan diri, semakin rasional pula keputusan mereka dalam menggunakan 

fasilitas kredit. Oleh karena itu, program peningkatan soft skills yang menekankan 

pada pengendalian diri dan pengelolaan kebutuhan vs keinginan sangat diperlukan 

di lingkungan perguruan tinggi. 

Ketiga, hasil yang menunjukkan teman sebaya berpengaruh positif 

signifikan menegaskan bahwa lingkungan sosial mahasiswa sangat menentukan 

pola konsumsi mereka. Temuan ini dapat menjadi perhatian bagi pihak kampus 

maupun penyedia layanan fintech untuk mengedukasi mahasiswa tentang risiko 

mengikuti tren konsumsi hanya karena tekanan kelompok. Dengan demikian, 
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implikasi praktis penelitian ini menekankan pentingnya sinergi antara literasi 

keuangan, penguatan karakter mahasiswa, dan regulasi dari pihak penyedia 

layanan fintech untuk membentuk perilaku keuangan yang lebih sehat. 
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